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Hams Juni Santosc, Him 8002108180, Jurusan Fendidikan
IPE, Program Fendidiksn Sejarah, Fakultas EKeguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. Telah mengadakan
penalitian wuntuk menyusun skripsl dengan Judul “Latar
Bealakang Munculnya Aliran-aliran Dalam Islam pada Zaman
Khulafaur Rasyidin®. sebanvak 70 halaman sebazal svarat
untuk menyslssalkan pendidikan program Earjana.

Berkaitan dengan Judul yang diajukan, maka terdapat
2atu permasalahan yang menjadi dasar pembahasan, ialah
bagaimanakah latar belakang munculnya alirean-sliran dalam
Islam pada zaman Ehulafaur Rasy:din? Dar. permsasalahan
ini, tujuan yang ingin dicapal adslsh ingin moangetahul
pecara Jjelas apa yang selatar belskangl susculnys aliran
dalam Islam? Adapun manfsat yang dipercleh yaitu: (1) bagi
penulis, mervpakan wahans yang sangat berharga dalam hal
penelitian dan pengembangan ilmu peng=tahuan, serta dapat
melatih diri dalss sesscahksn masslah., (2) bagl pesbaca
penelitian 4ni, diharspkan dapsat dijadikan media dan
sarana studl banding dalam pengembangan penelitian sejarah
Iolam dalam wektu wendatang. (3) bagl mehasiews cealon guru
sejarah, panellitian ini dapat mambantu wmemsuuhl salsh =atu
kompetensl guru yaltu aspsk penguasaan materl dan Jjuga
sabagal latibhan peagembangan karler untuk sanjadi tenaga
pandidik yang profesicnal, (4) bagli salmamster, hasil
penslitian in! merupakan bukti pelaksanasn tugas tridarma,
khususnys darmsa penslitian dan pengembangan ilmu pengeta-
huan.
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Fenulies pelakukan penelitian inil selama kuranzg labih
18 bulan. terhitung sejek 15 Saptember 1984 sampal dengan
3 Januari 1806 tenagang waktu tersebut penulies gunakan
untuk penelitian di perpustakaan pusat Universitas Jember
dan perpustakaan IAIN Sunan Ampel SBurabaya. Pemelitian ini
barsifat penelitian kepustakaan karena pslaksansan peneli-
tisanya tidak dilakukan dilapangasn melainksn melakukan
pengkajlan  terhadap susber-sumber tertulis/ litsratur di
perpustakaan maupun kolekei pribadi. Jenis penelitian yang
penulis lakukan inl serupakan penelitian seajarah, olsh
karena itu metode sejarah yang prosedur kerjanyas meliputi
langkah; Heorlstik, kritlk sejarah, intsrprstasi dan
ponyajian.

Bab V sebagal akhir darl naskah skripeil ini, berisi
tentang kesinpulan dan saran. EKsalmpulan yang dapat
dirumuskan esebagal berikut, Ilatar belaksng sunculnya
aliran-aliran dalam Islam pads zaman Ehulafsur Easyidin
disebabkan : Pertama, adanys perbsdaan pendspat [(Ikhtilaf)
yvang tidak dapat diselssalkan dengan tantas terutama
potelah umat lelam ditinggalkan Mabi Huhasmad Saw. Esdua,
faktor soalal yang terbuktl daril slkap dan sifat fanartisms
etnle atau kesukuan orang-orang Arab yang cenderung mengu-
tamakan golongannya. Fanatisme inl pada zaman Mabi
Huhammad berhasll dipadamkan tetapl pada masa akhir khali-
fah Utsman bisn Affan muncul kembali dan meanimbulkan perpe-
cahan dl kalangan umat Islam teruteams persenghstasn antars
ban! Hasyim dengan banl Umayysh. Ketiga, faktor polltik
yaltu terbukti dengan terjadinya perselisihan antara kaum
Anshar dengan kaum Muhajirin yang sams-sama merasa berhak
atas Jabatan khalifah, perselislhsn ini semakin memuncak
llt.il.h paristiwa Baglfah bani 8s idah dan pembal atan Abu
Bakar sebagal Ehallifah, Empat., faktor Religi, faktor ini
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marupakan pangsmbangan daed faktor politik, karena peosus
permapalshan kepemimpinan (Imamah selalu dicari dalllnya
dalem Al fur’sn. Sadangksn dalsm L1=-Our"an hanyak teardapat
ayat Hutasyabihat (samar) sehingga hal 1inl meninbulkan
penafsiran yang berbeda-beda. '

Adapun saran yang penulils kesmukakan dalam ekripsl
ini, yaitu : (1) untuk penulis, handaknys hasil penalitian
ini dapat dijadikan jeabstan untuk mengsdskan peselitian
lanjutan deml pengembangan ilwu, khususnya dalam bidang
sajerah., (2) untuk pembaca, dengan membaca hasil pensli-
tian ini diharapkan mengambil hikaah dari peristiwa-paris-
tiwa masa lampan yang dapat menyebabkan perpecahan umat
Inlam, (3) uvntuk mahasiswa calon guru esjarah hendaknya
lebih takun dalam mendalsmi dan mengussal materi pengajar-
an BSejarah, termasuk sejarsh Islam sebaga. bekal untuk
melzksanakan profesinya kelak. (4) untuk azlmamater, di-
harspkan dapat memberlikan dorongan terhadap anak dlidik-
nya, mahasiswa calon guru sajarah agar terus belajar
melakukan penslitian di bidang ilau sejarah ssbagal wujud
relaksansan Tridarma perguruan tinggi khususnya darma
psnalitian.
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1.1 Latar Belakang Pemilibhan Permasalaban

Munculnys aliran-aliran dalam lslam merupakan
paristiwa sejarah yang layak diangkat ke permuksan urtuk
dimengertl lebih dalam lagi, malalul pengkajian dan pene-
litian, karen:s wmunculnya aliran-sliran dalsm Islam 4ini
telah berhasil menghispun dan menggerakkan berbagai
kondisi dan aktivitas mesyarakat yang ada peda waktu itu
hingga masa sekarang. Prc dan kontra yang mengarsh kerpada
terjadinya koofrontasl tidak begitu saja terjadi, banyak
masalah yang melatar belakang! munculnya aliran-aliran
dalan Islam sshingga menjadl berbagal macam golongan jyeng
hakekatnya tidak terlepes darl kondisi dan situasl dalam
tubuh Islam sendiri.

Perbedaan pendapat (lkhtilaf) sesungguhnya sudah ada
sajesk Jaman dahulu, yaitu esejak manusia ads Banpai
sekarang. Pertedaan pendapat pada jaman Rasulullsh EGaw,
pun demikian keberadaarnya, namun sltuasi permasalshan
tidak sampal pada tingkat kritls atau perpecehan. Hal ini
dissbabkan karena pada waktu itu para penglkutnya selalu
percaya penuh pada Huhasmad Baw. Selain 1tu Rasulullsh
Baw, salalu bsrusahsa mengembalikan urusan merska lswat
musyswarah. Sepertli yarg diungkapkan oleh Thoaha Jeblir
Fayyadi Al “ulawani :

“Jika terjadi perselisihan, mereka segera menyerahbkan
perscalan itu kepada Muhammad Saw. Kemudian dengan
sabar beliau menersngkan duduk perescalannya secara
bijakeana dan membukakan jalan keluar memaju pgintu

hidayah-¥ya" (1891 : 24).
Dari keterangan di atas jelaslah bahwa setiap urusan jyang
tidak diketahul oleh mereka ssgera mereka saspalkan kepada

Habi Saw.
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Tatapi eatalah wafatnva Rasulullah Baw. Situasl
menjadd lain, perbsdsan pendapat estelah beliau wafat
{Haki Muhssmad Saw) sulit dihindarkan dan sclit dieslessai-
kan karena bterbagail sebab. Hisalnya, dalsm pembantukan
Ehalifah pertama sudah mengundang berbagal perbedaan
pendapat. Hergenal mapalah inl O. Hashea mangssubkakan
bahwa pembai'atan Abu Bakar sebagai Khalifah pertasa di
Sagifah adalsh peristiwa yang berekor panjang. peristiwa
ini talah menimbulkan perpecahan psrtama dan terbesar yang
kelanjutannya terasa saspal zeman ind (1589 : 1).

Sabenarnya daril sinilah cikal-bakal susculnys alliran-
aliran dalam JIslam yang hingga sekarang masih terasa
seakall, apslagl kslsu kits menengok negara-nsgara Timur
Tengah, rass-rasanya masalah allran-sllran atau golongan
ini selalu diikutkan =sebagal suatu masalsh politik negara
maupun Interak=i esoelal masyarakst Islam pada ummnya.
Hemun =ebenarnya tidak akan terjadi perpecaban dikalangan
umat I=slam sseandainyas umat Ielam barpegang kepada
Kitabullah dan sunah Habl secara sempurna. Hal inl sesual
dengan apa jyang diriweyatkan olsh Habl Muhasmmad Baw.
Bahwasanya beiisu bereabds “Aku telah tinggalkan kepadamu
apa ysng Jiks kamu pegang teguh kespadanya niscaya kamu
tidak akan eesat, yaitu kitab dan Sunnah Habi
(1873 : 127).

Keterangan di atas memberikan gambaran bahwa muscul-
nya aliran-aliran dan perpacahan dalam Islam tidak ter-
lepaa dari psran pribadi sessorang masvpun golongan yang
ing:n menonjolkan diri untuk @sencapal kepentingan-
kepentingan eecars pribadi msupun golongannya. -

Dari tregedi itu akhirnya aliran-aliran dalam Islam "
semakin lama semakin penyimpang dan semakin Jjsuh “r-‘
bedsan-perbadasan pendapatnya, hingga sesama suslim saling
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mangkafirkan. Aliran aliran yvang lahir pada waktu ituo
sepertl : Syiah, Ehawarij, marji ah.

Dari uraian 4l atas penulis sanysdari bahwa perooss-
lahan tersebut sangat penting untuk ditslitil serta di-
tuangkan dalam suatu bentuk tulisan ilmiah yang obyektif
progoreional. Selanjutaya nilal-nilai kemanfaaten dari
hasil penelitian terssbut dJdapat dinikmati olsh sesua
pihak. Earena itulah, maks penulis membsranikan diri uwntuk
mengangkat permasalahan 41 atas dalam sabush judul pensli-
tisn, yaitu “lLatar Belakang Munculnya Allran-aliran Dalam
Islam Pada Zonan Khulafaur Rasyidin®.

1.2 Pasesacen Bengerctian Judul

Untuk mempercleh gambaran yang Jjelas dan untuk
menghindari kesalah pahaman antara penulis dan pembaca
dalam menafalrksn tulisan inl, maks parmlis perio sasbari -
kan batasan-batasan atau pengertian darl istilah-istilah
yang tarkandung dalam Judnl 41 astas. Adapun i=tilah-
istilah yang perlu penulis jelaskan adalsh :

1. Latar belakang:

2. Aliras-aliran;

3. Ielam:

4. Fhulafaur Kasyidin.

1.2.1 Latar Balakans

Manurut ¥.J.8. Posrwadarminto latar belakang mengan-
dung pengerzian dasar muatu tindakan (politis dsb)
(1984:570}.

Berdasarkan pengertian yang dijelaskan Depdikbud,
latar belakang suatu tindakan, ksterangan mengsnal msuatu
peristiwa dan kejadian atau aktivitam yang serjadi sebslum
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ter:adinyan sspuatu dan lain-lain vans tersiar/tariadi
sebelum peristiwanys terjadi.

1.2.2 Aliran-aliran

Aliran adalah suatu istilah yang sama artinya dengan
sokte yang dalam bahasa Arabnya adalah Firqgah-firgah.
Selanjutnya dalam pembahapan 1ini dipergunakan istilah
Aliran-aliran, olesh Poerwadarminto diartikan sebagol
faham—{aham,

1.2.3 Ialam y

Menurut All Marsaban pengsrtian lslam adalash Agama
yang dibawah oleh Nabl Hohammad Saw. Sedang W.J.5 Posrwa-
darmints mambarciksn pEngarkisan Jalam adalsh sgams yang
diajarkan oleh Nabl Muhammad Saw. (1984:388],

1.2.4 Ehlafaur Baasyidic
Parkataan Khulafaur Rasyildin berasal dari Arab, yaitu

bentuk Jasmak dari kata Khalifah yang bararti pengganti.
Ssdangksn kata Rasyidin berartl adil dan benar (A"la Al-
Haudadi, 189890:111). Dalam hal irl W.J.§ PFosrwadarminto
menarangkan istilah Ehalifah sebagai wakil a2tau pengganti
Habl Muhasmad Saw, tetapl bukan ssbagsil Habki stau PBasul
malainkan sebagal kepala noegara Islam yang melaksanakan
syariat (hukum) Islam dalam kehidupan bernegara (10964:
437).

Dengen demikian darl susunan hata-kata di atas yaitu
Lastar Belakang munculnya Aliran-aliran dalam Ielsm pada
Zaman EKhulafaur Rasyldin msaksudnys asdalah suatu kejadian
yang menyababkan timbulnys faham-tfahsam/pendapat baru atau

s
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aliran-alirvan politik dalam agemsa Islam pads masa Pemerin-
tahan Is=lam di Arab semasa Khalifah Abu Bakar, “UOmar,
"Umtman dan “AlL.

1.3 Buang Lingkup dan Humosan Persasalaban
1.3.1 Buang Lingkup

Penentuan ruang lingkup dimsksudkan agar penelliti
tidak terjerumus dalam ockian banyak data yang ditaliel.
Earsna itu dalsam penslitian ini perlu pemsliti bazanl,
yaltu fokus psnslitian mencari javabin mengsnal alur ¥isah
sejarah latar belakang smunculnya aliran-aliran. Dalam hal
ini banyak ==gl yang menggerakkan sumculnya aliran-allran,
nasun penelitian inl hanya dibatasi pads kburun waktu [5]las
ssbelum pecah menjadi golongan-golongan hinga lslam menga-
lami perpscaban, yakni Ielsm masa Rasulullah hingga masa
akhir FThulafanr Rasyidin.

Lokasi tserjadinya peristiwa-peristiwa yang melatar
halakangi munonlinya aliran-aliran ini adalah pusat wilayah
Arab terutama Hsaksh dJdan MHadinah ysng bpenjadl pusat
penyebaran dan perkembangan agame Islam. Adspun obyek
maupun aspek-aspek yang diteliti ialah perbedaan pendapat
{ikhtilaf) yang msrupaksan msalah satu ssgl kehidupan
manusia yang eecara alamiah dapat terjadi pada masing-
masing individu, dampak peristiwa Saqifah dangan keputusan
mombal "at (mengangkat) Abu Bakar sebagal Ehalifsh, dan
mencari faktor muncoulnys alirsn-aliran dari dimensi sosial
dan politik di wilayah Arab.

1.3.2 Busuean Parmasslshan
Suatu penslitisn psenantiasa bertolak darl per-

mamalahan yang dihadspi dan memerlukan pemezahan. HMHenurut
Winarno Soralmed, masalsh edalah sstiap rkesulitan yang
senggerakkan manumisa untuk memecahkannya {1085:34) .
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Masalah timbul kareana adanys tantangsn, kesangsian atauvpun
kebingungan kita terhadap suatu hal atau fenomena (Moh.
Hazir. 18988 :52). .

Berdasarkan penegisan pengertiaon Jjudul dan ruang
lingkup persasalahan di atas penulles serususksn per-
manslahan penelitian in] yaitu bagaimanakah latar belskang
mmoulnya alirean-alirsn dalem Islam pada zaman Khulafaur
Easyidin?

1.4 Tnjuan Pssslitian

Buatu aktivitas penelitian pudah mespunyai tujuan
tertentu, agar kegiatan penelitian yang dilakokan berpijek
pada arah yarng benar. Adapun tujuan darl poenslitian ini
ialah mengetshul secara jelas bagaimana lsatar belakang
munoulnys aliran-aliren daleam Ielam?

1.6 Manfast Penelitlan

Suatu penslitian dikatakan bearhasil Jika di dalam
rengungkapan masalah yarg diteliti dapat menbariksn kegu-
naan dan fasdah sesual dengan pola plkir dalam dimensi
ilmiah. MHanfaat yang dapat dipetik dari penelitisn ini
adalsh :

1. bagl penulle worupakan wahana yang oangat berharga
dalam hal panslitian dan pangewmbangan llmu pengstahuan,
serta dapat melatih diri dalam memscahkan masalah.

2. bagl pembacs pspnelitian ini diharvapkan dapat dijadlikan
media dan sarana studi banding dalam pengsmbangan pene
litian sojarach Iolam dalam waktu meodatang. .

3. bagl penulis dan calon guru ssjarah, penalitian ind
dapat membantu memanuhi salah satu kompetensl guru
yaltu aspak pengussasn materi. dan juga sebagal latihan
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BAB II
TIMJAUAN KEPUSTAKLAAN

Tinjavan Lkepustakaan sangat diperlukan dalam setiap
penslitian, karena konstruksl teorlitis ynag ada di dalam
kepustakann okan banysk memberikan landasan bagi
penaslitian. Menurut W.J.E Poerwadarminto pengertian teori
adalah @

‘. Pendapat yang dikemukakan eebagail spatu keterangan
mengenal sssuatu parlstiws [kejsdian dan esebagai-
nya);

2. Asap-amam dan hokum-hukum yang menjadi  dasar
sesuatu kssenian atasu ilmu cengetahuan:

3. Pendapat, cara-cara dan aturan-aturan untuk mela-
kukan sesuatu (18984:1064-1085).

Labih lanjut Muhammad Nazir menjelaskan

“Teori adalah sarana pokok untuk mesnyatakan hubungan
hubungan sistematlt dalam gejala sosial maUAn
naturasl yang ingln diteliszi. Teorl marupaan
abatraksi dari pengertisan atav hubungan dari propor-
sl atau dalil”™ (1585:44).

Dari pendapat-pendapat diatas penulis dapat meyimpul-
kan santang pengertian teorl yaitu prinajip-prinsip yang
diksmukakan sebagal kesterangan serta dijadiksn dssar suatu
pendapat untuk wensrangkan peristiwa atau gejals_ ‘

2.1 latar Belakang Munculnya Aliran-sliran dalam Ielam

Munculnya aliran-aliran dalam [elam adslabh marupakan
sustu renteatan ssjarah yvang smat panjang, ssmenjak per-
tengahan abad ke-V1I. Pada hakekatnya banyak sekali sebab-
sebab yang melatarbelakangl munoulnya allran-aliran terse- _
but, eseperti : masalah pliii. mosial, politik, budaya, -
ekononi., rasial dan sebagainya. Dan hinggs kini belum ads
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sajarawan dan para ahli filaafar pang mammliis sRecara pasti
tentang latar bslakang munculnya peristiwa tersebut. FPara
sajarawan hanys mencatat dan manalim adanya rangkalan
peristiwa yang bersejarah itu. Dalsm hal ini akan dikaji
panysbab yang sampunyal posisi penting berkaitan dengan
paristiwva terssbut yakni : adanys perbedssn pendapat,
peristiwa Saqifah, faktor sosial dan faktor politik.

Perbeadaan pendapat yvang mendorong munculnya aliran-
aliran dalam Islam sangat efektif, tarutamas apakila
terjadi permssalahan yang tidak dapat- diselssaikan, se-
hinggs menimbulkan situsal yang mangat kritie. Demikian
Juga nasalah perbedaan pandapat (Khilafiah) pada mamsa Nabl
banyak sakali parbedaan pendapat yang terjadi, tetapl pada
maesa ini tidak pernah ada kesulitan yang tidak dapat
diatasi dan dipecahkan, korena Habi werupakan sandaran dan
tempat berhujjeh selalu barada di teangah-tsngah merska
untuk manjelaskan pada umat paracoalan apa yang dapat
menjail unsur pertantangan dan persangketaan, baik soal
agama maupun scal dunisw].

Satelah wafatnya Rasul Hohammad Sew, mulailsh umat
Islam menemui kesulitan-keasulitan masalah yang  belum
parnah dialami sebelusnya, sedangkan tampat untuk bertanya
atau tokoh yang dapat mamscahkan persoalan tersebut sular
didapat. Dari aitulah timbul khilafiah-khilefiah, yang
tumbuh sedikit demi sedikit sampal akhir maess nhnbnt;ﬁ
sshingga terus mensrus manjadi cabang-cabang dan berbadsh-
bedah pendapatnya, akibatnya timbullah barmacam-macam
aliran dalam Ielam,

Peristiwa Sagifah pais hakekatnya merupaken munculnya
rangkaian dalam faktor politik dari latar helakang
mmnculnya aliran-aliran, tetapl karsna peristiwa tersebut
dianggap penting (meampunyal posisi penting), merupakan
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2.1.1 Perbedaasn Pendapat [(Ikhtilaf)

2.1.1.1 Porberdoan Pondopal Peda Hasa Hoabl Hubammnd Sow
Henganai kondisei masyarakat Ipelan pada masa
Hasulullah Taib Thahir ibd. Mu’ in mengemukakan :

"Semasa hidup junjungan kita Nabl Muhamnmad Saw, umat

Islam berada dalam keadsan aman dan tentram, tidak
pernah ada kekhilsafan dan kesulitan yang tidak dapat
di atasi dan dipecahkan, karena Rasul selasanya
berada ditengah-tengah mereka, untuk wmensgaskan
kepada umat persoalan apa yang dapat menjadi unsur
pertentangan dan sengketa antara mereka baik wurusan
dunia msupun sgame” .{1986:81).

Hal tersebut diperkuat cleh pendapat Thaha Jabir Fayyadl
Al Tiwani yang mengesmukikan perbedann pads sace Haoulullah
Saw. Yeng dikutip darl cataten Imam Bukhori dan musiim
mariwvaystkan tahwa :

“Eetika ter)adil psarang Ahzsaat Rasulul lah Saw. Fernah
berkata kepada pers sahabatnya : “jangsnlah kalian
mamunaikan sholst Asher eebslum tiba 41 psrbentengan
Banl quraldsh-. Tarnyata hinggse matshari terbsnam
karerna suslisin belum Juga tiba di tempat Bani
Quraidak. Eebagien mereka berkata kepads teman-
temannya.” Rasulullah tidak tidak menghendak! kalian
meninggslkan shalat karena itu shalatlah!™ kemudian
ssbagian lagi berksta ; Demi Allah, Basulullah Saw.
Banar-benar berwesiat agar tidak melakukan shalat
sebelum tiba dissrbentengan Bani GQuraidah, alsh
karena ite ksmi tidak berdoss”. (1981:34).

Pada peristiwa ysng lain, dari suatu riwayat yang
dissmpaikan Abu Daud dan Hakim dsri Hadist Amru Bin Ash
Ra. Yang dikutip oleh Fayyadl Al "Ulwan! mengatakan :

“Pada suatu malam yang dingin mancekam dalam pepsran-
gan Dmattim Balasil di datarsn tingg!l Syam, secrang
sahabat bermimpl melakuksn hubungan badan dengan
wanita. 2sahabat jtu tskut jika mandl karena barba-
haya sehinggs is bertayamm dan melakukan shalat
barsama-sams lainnys. Dalam hal ini akhirnya banyak
para sahabat lain yang wmempermasalahkan, akan tetapi
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masalah itu menjadi berezs satalah peristiwa itu
diadukan kepada Rasulullash™ (1991:35).

Suatu peristiwa perbsadasn pendapat yang lain terjadi
pada mapa Rasulullah Sew. Adalah tentang pengangkatan
Usamah sebagn! komandan pasukan psrang untuk menyerang
karajaan Romawl atou Bymantium. Pada waktu pengangkatan
Usamsh PBin Zeid Bin Horissash banysk orang Muhedirin dan
Anshar eperta pshabat-sahasbst yang lain tidak ssnang dan
kurang esatuju terlisdap penganghatan Psamah. Tetapl sda
juga yang sstuju, hal inl karsna dirasa uvesia Usamah yang
sangat terlaluy muds untuk memimpin pasukan yung sangat
bemar. Tetap!l akhlirnya hal itu deapat dicsgah setelah
Rasulullah memperingatian kepada pasukan yang membelot dan
momipahkan dirl darl pasubken "Usamsh untuk kembalil bor-
gabung, eehingga pasukan 1ty kemball bergabung. (Fusan,
1983:83-84 : Musawi, 1B9O0:47).

Dari pendapat Amldl yeng dikutip ol=h Thaik Abd.
Mu in mamperkuat pendapat-pandapat 41 atae yang mengatakan
bahwa =

TUmat Islam dimaes asulullah dalam keadaan bersatu
dan mempunyal arah yang satu, Hanya beberspa orang
saja yang menyelewenyg, yang menyesbunyikan kesunafi-
Eannya dan menyatakan kesstiamya” (1886:81).

itas dasar bebereps yendapat dl atas dapat di simpul-
kan sabws pada saat agams (alam ditegakkan sudah banyak
terjsdi perbedsan-perbedsan pendapat skan tetapi perbedaan
pendapat Atu tldak sampal menimbulkan keretaksn dan par-
sengketaan dikelangan usat Islam sehingga tidak sampai
menimbulkan perpecahan ummatb, hal itu dikarenskan pada
mapse Rasulullali, vrang Lisa bortasys langeung kspada HNabil
Muhamnad Baw.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Jigital Repository universitas Jember

2.1.1.2 Perbedann Pendapat Sepeninesal Mahi Muhsmmed Saew
Mengenal perbedaan pendapat setelah wafstnya Rasuiul-

lah Saw. Fayyadl Al "Ulwani menjelaskan ssbagal barikst -
“"Hetika wafatnya Rasul setelah terjadi ikhtilaf yang
pertama di kalangan sahaba: yalni disaat wafatnya
Rasulul.sh Saw. D! sekitar hakekat kenatian bel.iau,
Umar Bin Khatab Ra. Menyatakan bahwa Rasulullah Saw.
Tidak wafat, kabar itu adalah berita bohong dari
kaum wmunafik, sehingga datanglsh Abu Bakar BRa.

Manyibak kerumunsn manusias itu sorayas wmembacakan
firman Allah Swt.” (1891:50).

Hal 1itu juga diperkuat oleh pendapat Talbt Thahir Abd.
He'in yang mencatat perkataan Dmar ketika wafatnya MHabi
Saw. Yaitu sebagal berikut :
"Siapa vana berani mangatabsn Muhemmad wafat, akan
kupancung batang lehernye dengan pedangicu ini.
Dengan menghunus pedangnya {a berkata : sssungguhnys
Muhammed itu tidak wafat ia sedang memanjat kepada

Tuhan. Ia disngkst Allah ke lungit sebagaimsna JIsa
Tbu Maryam diangksl Allah kepadanya.” (1908:82)

Fada halsman yang sama Fayyadl Al “Ulweni menjelaskan
torjadinya iktilaf meugensl penguburan Habl Muhammad Saw.
Antara lain ada yang mengatakan bahwa Nabi skan dilkuburkan
dl mssjld Nabawi, yarg lain berkats akan menguburkan
bersama sahabatnya, sedangkan Abu Bakar berssru “"Tidaklsh
mati Nabi kecuali dikuburkan 41 mena dia meninggnl dunis.
(1991:50 ; Thahir Abd. Mu“in, 1088:83)

Ikhtilaf atau perbedaan pendapat yeng lain yeng
terjadi setelsh wafatnys Rasul SBaw. Adalah perselisihan
terhadap memersngl oreng ataun menclak membayar zakat.
Dalan masalah ini Fayyadl Al “Ulwani berpendapst, bahwa
talah tarjisdi parbadaan sikap antara Abu Bakor dan UDmar
bin Khatab. Abu Bakar yang biasanys barlaku lemah lssbut
dan “Umar bin Ehatsb yang blasanya bersikap keras, dalam
hal ini justra bersikap sebaliknya. Abu Bakar cenderung
manghiadapl mereks dengan kekerassn sedangkan Umar bin
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Khatal Gtidak satuju dan labih menghandak{ dangan oesra
lsmakh lembut. (18991:87)

Tkhtilaf yeng laln teriad] diksls panatapan Khalifah
“Umar, Ustman dan kemudien "All. Sespertl yang Jdikatakan
Thalbk Thahir terhadap penstapan “Umsr stas enam orang
ashabst menjadi Khalifah, kesudian terpilihnye Ustman bin
Affan terjadl khilaf msehingga menyebabkan terbunuhnys
"Uatman. Demlkian pula dijaman pengangkatan "All menjedl
Ehalifah, banyak darl kalangan sshshat yang tidak setuju
dan tidak mau turut bei’ah (beraumpah) terhadap "All.
Axhirnysa tlmbul peperangan Jammal dan Siffin. (1288:84).

Darl behercpa pendspet dan perlstiws di stas, Jeles-
lah thahwa banyak seknll perbedsan pendepat sepeninggalan
Rasulullah EBaw. Hal inl dipearjelass oleh poodapat Theib
Thahir Abkd. Mu in yang mengatakan bshwa sstelah wafatnya
Rasul, mulailatk umat menesul kemuekilan-kemuskilan yeng
belum pernah dialam! sebelumnya, sedang tsopat untuk
bertarya atau tckol yang capat memacahksn ecai-socal sulit
tersabut sukar didapat. (19868:81).

Bardnnsarkar beberapa catatan periatiwa di atas dapat
disimpulkan bahwa perbedasn-parbsadasn pendapat (khilafah)
yang terjadl esepeninggalan Rasulullah Saw. Sangatiah
banyak. Perscalan dan masalah yang sebslumnya tidak parnah
ada, ®setelah Rasul wafat banyak yarg tidak depat dissle-
saikan, kalaupun perscalan tersabul blss mereks sele
menurct penafeiran para ahll atau tokoh yang lain
akhirnya timbul perbedasn penafeiran dari satu
yong esamn dari sedlkit domi sedikit dan terus menerus
mehingga bercsbang-cabang, beilk itu scoal agsma maupun acal
dunis. Walaupurn pomus itu bersumbsy darl Al-Quran dan

Bunnah. .
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2.1.2. Faktor Sosial

2.1.2.1 Fanatisee Arab
Thaib Thahir Abd, Mu’ %n menggaebarkan kahidupan

bangsa Arab, adalah sebagal berikut :
“... batapa porak porandanya bangsa Arabk akibat
parpacaban dan persellisihan, da Llam bidang
kupmroayaan maupun hal |kemasyarakeatan. Hagaimana
mnerosotnya pekerti mereks, mernalka  moaakan-akan
kawanan binatang buae. Rabilah ini dengan kabilah
lain intal-mangintal, hendak menyerang mangsanya.
Tidak diingat lagi, eanak keluargn dan banges.
Keadnan ini adalah akibat dari: gencatan keadaan
sekitarnya dan ksduduksn nsgori itu oendici, yeng

manjadi dasrah rebutan dua kerajaan hemr. "(18988
ig)

insan llahi Zhairi menggambarkan Fanatisme Arab,

secara khusus sebagal beriiut :
“diantara fanatieme /fanatik orang-orang Arsh yang
dilakukan ialah adanya ealing menuduh dan wmesutar
. balikkan Al-Guran dan Eangubalny A, pehinggs
nenjadikan pertantangan antars ke loapok yang

vartikal dan meniupksn kabar stau berita-berita yang
saling manyatuhkan. {1884 © LUa-108]).

Mamporkunt pendapat Jd1 ates M. Hushom yang mengutip
pendagat Shalkun A. MNasir menjelaskan bahws Khafilah
Utaman suka mengangkat Jabatan-jabatan penting negara dari
kalangan sulunys ssndiri yaltu crang-orang Banl Umnayyah
(1587 & BhY.

Labih dalam lagi, fanatlisme kesukuan inl digambarkan
bahwa pada saat suku Khasrs) mencalonkan Ba’ad bin "Ubadah
dalam peristivwe Saglfah, saka "Usaid bin Hudhalrlah yang
pertepa-tams mewbal 'at Abu Bakar {calon bin Hubbajirin).
Hal itu dilakukan "Usaid (yong kopela suku "Aus), karena
dikhawtirkan, kalau saspal suku Ehzraj yang berkuasa,
takut akan mombalaa dendas terhadap mersks (suku “Aus).
(C. Hasham. 1889 : 104).
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Labih jmuh lagi dalan periatiwa 4ni O Hashem mengu-

tip tulisan Thabari yang mengatakan bahwa : -~
k]

"Baberapa orang dar: suku “Aus, termesuk Usald bin
Hudhair berbicara diantara sceama maraka : Demi
Allah, oeekall EKhasraj menjadi penguassamu, mereka
nkan mompertahankan kakuasaan dan tidak akan pernah
sembagikan kekuasass ltu kepadamu ; maka berdirilah,
dan balit'atilah Abu Bakar !” karens suku “Aus dan
Muhajirin esekalligus, maka merskapun terpakssa mem-
bai " at Abon Bakar."(18988 : 104)

Pari bebarapa pandapat yang dikesmukakan di atas dapat
disimpulkan, bahwa interakal sosial masyvaraka: yang masih
baraifat kesukuan ateau rasialis terssabut 414 atas, Juga
talah menyebahkan meamscah-balsh keaftuan dan  parsatoan
umat Imslam dan ternyatn mifat fantisme keasukuan itu bealum
hilang msamsa mokall, walaupun ITslam telah dJditegsakkan di
:}mﬂrnh Arab puluban dan bahkan ratusan ribu tahsn yang
*lalu. Hal itu terbukt! dengan adanya sentimen antara suku
dalam masalah kekhalifshan dan juga adanys pengsngkatan ,
pogawal nagara vrang baral‘at kakslusrgaan.

2.1.2.2 Eonyaknva Ksum Muslimin ysog Berhubwngan dengan
Para Theolog Agsns Lain

Hengenai pengarub bhubungan kaum suslim densan peara
teclogli agama laln, Thaib Thahir menjslaskan sebagsl
berikut : Agama-agama Yahudi, Majusi dan Mesehi telan
dimasuki unsur-unsur yaog moenyimpang dari ketshuidw den
semuls "berkembang memecali belah keasatuan bangsa Arab
(1986 : THB)

Barkaitan dengan hal tersebut di atsa Hasbi Ash
Ehidieyy weijelashan |

"dalam mesa bani Abbam, eratlah hubungan dan
pergaulan antarn bangea “Ajam dengsn bangsa Arab dan
berkembanglalh Llmu dan kebudayssn ... Penguass-
panguasa banl Abbas mempargunaksn orang-orang Persia
yang telah memeluk agama Islam, orang-corang Yahudi
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dan HNasrani untul menjadi pegawai negeri berusahs
mampergunakan daa menterjemabikan hkiLab-kitab yang
ditulis dalam bahasa mereka ke dalam bahasa Arsb”
{1980:12).

Selanjutnya dikatakan oleh Hasbl Ash Shidieqy :
“Kebanyakan orang yang masuk Islam seoudah
mengalahkan kota Heksh, adalah darl orang-orang yang
sudah menganut sesuatu agana dan terdidik dan di-
besarksan dalam agama itu. Agama-agama Litu mongunyal
Ulama-ulamanya, setsalash mereka merama aman darl
tekanan vmum kaum muslimin oulailah meroka mem:ikir-
mikir lagi tentang sglidah-aqidah yang dapat dikem-
bangkan dalam bentuk agidah Il,!n.“{ 1680 : 28-29).

Berkaitan dengan pendapat di atas Ash Ghidi=aqy mwenanbah-
kan -
“Berhubungan fsham yang datang darl Jluar diantara

umal  Islom. Banyak sekali hidup di tengah-tengah
umat ZIslam bangss Yahudi dan Hasrani lalu terpe-
ngaruh sebagisn uvoat Islaw dengan poendapat-pendapat
maraka E meryalahi pendapat keum suslimin.
"{1880 :

H. Hashem dalam sl ini meccatat beberapa sababat
Habl Sew. yang telah lama terpenseruh dan mendapst hasutan
secrang toslcg Yahudi Aldulish bin Saba“, Tarmasuk dalhm
daftar pengikut AbJduilah bin Szba™ ini; Abu Dzar al-
Ghifarl, Asmsc bin Tasir, Mubhammad bin Abu Husaifsh, Abdur
fshman bia 0Udaie, Mubsamad bin Abu Bakar, ©Sha'ah bin
Shuban dan Mslik Asytar. Menurut versi Sahibul hikayat.
Pars psogikut bin Saba” inil dinamekan kaum Saba”iyah, Yang
dulunys adalal orang-orang Islam yang tangguh dan taat,
tetapl ksrens hasutannys dan camgur tangan pihak luar {non
muslim)} akhirnya Gerjadi perang asaudars yang dissbut
perang jammal yang diswali olsh adsnya pembunuhan terhadap
Khalifah Utsman, yang juga terlibst dalam perang Jammal
ini adalah sahabat Thalbah dan Zubair. (1887 : 18-17).
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Hengenal hubungan orang-orang muslim dengan para ahll
agama dan masyarakat luar (non muslim). Sirajuddin Abbas
mengatakan : .

“"Ketlka 4itu, yaknl tahun 120 H sampai 200 H negri-
negri Basrah dan fufah, kemudlan Bagdad dan Marwin,
yaitu kota-kota tempat Khalifah sudah didiami oleh
orang-orang Muslim. ..

Banyak orang-orang masuk Islam yang berasal dari
orang HNasrani, Budha, Majusl dan juga ahlii-ahli
filsafat dari Yunani penganut-penganut faham Aris—
totales dan Flato. FPendsta-pendata, Rahib-rahib dan
guru-guru Injll tak seadikit yang masuk Islam™
{1D80:1793). -

Dar: bebsraps tinjaumn yeog dikemukakan di atas
menunjukkan bahwa, interaksl sosial masyerskat Jazirah
Arab itu telah menarik crang-orang untuk mesuk Islam, di
samping itu timbul adanys faham “shom yang telah merusak
agidah Isiam yang menyebabkan rusaknya Syarl at Islam.
Sehinggs men:imbulksr fsham yang saling bertentangan, hal
itu dissbabkan cleh pengaruh agsms dan kepsroayaan yang
dianut esbelumnya, unsur inipun telsh memecal persatusan
umal Islam. Pi samping itu juga semang adanya unsur ke—
sengajaan dari orang-orang yang benci terhadap JIslam.
Sehinggs merska berusah: untuk merusak dan menysrang dari
dalam.

2.1.3 Eaktor Politik
2.3.1.1 Persengkeiaapn di Sekitar Iskhalifhaan

Sehubungan dengan hal ini Thaha Jabir Fayyadl A1"
Ulwani menyimek persengketasan pade pemilihan Khalifah yang
pertama yakni dikutip dari perkatean Ibnu Ishag :

"Estika Hasulullak Saw meninggal tak lams kemudian
segolongan besar ksum Anshar berkumgul dl  Bagifah
Bani Se'idah untuk berbai‘at kepada Sa'ad bin
"Ubaidah, sedangkan "All bin Ab} Tholib, Zubair bin
‘Awam dan Thalhsh bin "Ubaidillsh mengungsikan d:
(barkunpul) di rumah Fatimah. Ssmentava itu
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kaum Mubajirin berkumpul di bani Abdul Asyal dan
mencalonkan Abu Bakar. DMantara meraka terdapat

"Usaid bin Hodhair, haspir-3ampir terjadi fitaah
besar (1891:52).

L=bih jauh lagi mﬂnlhlt-nn ini dijelaskan oleh 0.
Hashen, satelah pembai atan Abu Bekar :

‘Abu Baker dan “Umar merasakan pentingnya pembai’atan

‘Alli oebagal ocalon terkuat dari Banl Hasyim, dan
mengetahul kesungkinen akan timbulnys perlawanan
darli kelompok “All, apsbilas mereka tidak lekas
bertindak. Hereks lalu mengepung rumah "All dengan
posukan berasniata.. . (1989:149).

Diasntara pemdlihan adalah kskuassan yang terjadi pada
mass Khallfah “flatman alalah pengangkatan para pagawal
vang turang dlesnangl cleh mapysrakat. Hasbi ish Shiddlasgy
mengenal masalah Inl menjelaskan, lkesalahan-lkesalahan.
yang dilakukan oleh Khalifah ‘Uteman yang menuwrut peni-
laian masyarakat, Ila kurang ocakap dalam pemsrintahsan.
Belain itu tindskan "Uteman yang eanget mempsrthatikan bani
Umaiyah dan sempai-essmpal banyak diantars wmer=ska yang
dijadikan Amir dan petugsas nagara, padahal srang-orang
tersebut kurang blsa dipercaya. Hal itulah yang akhirnya
mengaribatkan terbunuhnya FKhallfen “Uteman dan wmeng-
akibatkan perssngotaan yang bepar hingga timbul perang
Jammal dan perang Sif£ffin (1880:134-135].

Hal diatos diperkuat oleh pendapat Tkhsan Ilahil
Zhahirl yang m=ngatakan babwa betaps ssdihnya bBila terjadi
peperangan antar wsuslim, pedang dihupus dan diacungkan
pepamz merska. Sshingga korbannys sadalah Khalifah “Uteman
tin Affan Ba. Ditambeh puluban ribu ménusia terbaik ksum
muslimnin. Esum muslimin terpecah ke dalam 21 kealompok
basar (ahlus sunnsh dan Syi’ah) (18684:37).

Temudian Eilrajuddin Abbas menambahkan peristiwa
permsangketaan itu sebagal berikut “pads tahun tiga puluh
Hijriah timbul fahan Sylah yang displ-spikan sleh Abdullah
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hin Baha® yang beropoesial terbadas Thalifah "Uteman bin
Affan (1980:28).

i Salanjntnys masih msngenal persengketsan di eeshitar
kekhalifahan, Hasbi Ash Shiddiegy menjelaskan adanya
perasengketaan, dimass Khalifah Sayyidina Ali Rs. Sebagail
berikut :

Hahwa kedudukan “All dikuatkan oleh kebanyakan tokoh
Muhaiirin. Nasun demikiasn Thalhah dan Zubalr dangan perns—
tujusn ‘Alsyah bangun dan menentang "All. Golongan band
Umayah pun tidaklah menystujul pesbai"atan "Ali terssebut.
Bahkan maraks marubah "All dan turut bersekutu dalesm ussha
painbunuhan “Uteman dengan Jalan melindungli  pembunuh-
pembunuh itu. Mareka bertakad usntuk membunubh orang-orang
vang membunuh “Uteman (19090:138-137).

Dari uralan di atas dapat disimpulkan, bahwa semenjak
rengangkatan FKhalifah pertams (Abu Baksr), Umat Islam
selalu digoncang oleh altuasl dan kondlsi persangketaan-
persengketaan yang berkspanjangan. pertama yaitu adanya
parmengkataan di Sagifsh, pengepungan rumah Fatismah,
ketagangan yang dialaml olah kelompok-kslompok yang saling
bermaing dan saling bertentangan. Peristive pesbunuhan
Ehalifah "Uteman, perang Jammal, parang Siffin, peristiwa
Tahkim, pembunuhan Bayyidina Alil, perssngketasn pendukung
Sayyidina All dengan banl Hasyim dan masih banyak lagil
paristiwa yang terjadi pada masa ibu.

2.1.3.2 Kedengkian Oraog-orang Hon Muslim techadap lslam
Mengenai kedengkian orang-orang non Islam terhadap
Ielan, Ilahi Zhahiri berpgndapat, bahwa sejsk hari pertama
dibukanya halaman sejarah yang baru yaltu sejarah Islam
vang bereinar naka terbakarlah hatl orang-orang kafir dan
kaum susrikin, labih-lebih golongan Yahudi yang tinggal di
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Jazirah Arvah Pegitu jugse oreng-—orang Hajusi di Iran,
orang-orang Hindu di Indis dan Pakistan sulail menggersakkan
tipui-tipnn mualihat untuk merentang agama JIselam. menusup
dan menyumbat ainar Islam agar tidak meluas (1584:28).

Hesperkuat pendapat 41 stas, Taib Thahir- Abd. HMu'in
mengatakan : Kerajasn Pareis dan Aomawli yang osenantiasss
mangadu domba kabilah-kabilah sesama bangsa Arab {tu.
Hinggas Lbangsa Areb Terpecah balah dan tidak lagi mangin-
dahkan persaudaraan dan kebangssan lagl (1988:789).

Eemudian Sirajuddin Abbas, mengenai kedengklian orang-
orang non muslin mengatakan ssbagsal berikut :

‘Dlantara oserekta yang baru mapuk Ielam ada pula yang
barniat jahat terhadap Talam, yaknl hendak menghan-
curken mniat dardi dalem dongon Jolan menssuklian
faham-fahism Nesranl, faham Yahudi, faham Budha,
faham Yunani dan pemlkiran-pemikiran yang kellru
yang bertantangan dengan Sunnsh Habi dan ayat-ayat
Kitab Buci™ (18980:178).

Hasih dalam masalah yang sama., Hasbi Ash Shiddiesqgy
berpandspat behwa moesih banyak masuk k= dalem Islam pengs-
nut-pepganut agama laln yang menampakkan dirinyas beragsma
Islam. Fodahal mereka barusaha mearu=sk mmest Izslam dsri
dalam, seperti rang pernah dilakukan Ibnu Ssba (1990:128).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan,
bahwa sajak Ialam ditegakkan di Jarirah Arab banyak manda-
pat tantangan dari orang-orang d!. luar JTelam, mereka
ezlalu berusaha menjatuhksn kelkustan Islam. Tetapi karenn
dengar perlawanan fieik tidak mempu, maka cors yang digu-
nakan oleh orang-orang non muslin untuk penghancurkan
Islam admiah dengan jalan menghancurkan dari dalam dengan
mamasukksan faham-faham yang berteantangan dengan ayari at
Islam. Sehingge delam tubuh lelam, tumbuh berbagal pemi-
kiran dhn pendapat yang saling bertentangan yang dapat
memeceh belah persatuan umat menjadi berbagal aliran atau
parcal-partal.
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2.1.3.3 Tisbulave Perbedaso Akidah
Ealtannya dangan tishulnya perbadaan in'’ M. Hamhi Ash
Shiddieqy mengatakan bahva :

"Masalah-sasalah politik dan perselisihan-persslimi-
han pendapat antars sssams yang membawa
berpartal-partal. Persulsaan persslisihan, terjad! di
akhir masa pomerintahan Uteman yang akibstnya Utsman
mati dibunub, tanpa melalul badan hukun. Akibatnya
darl pesbunuban itvu usat Islam menjadi bavanl we-
nambah-nanbalh agems dan mengembsngkan alasan-alasan
yang dibuat-buat untuk msnguatkan pendirian” (1880
27-28).

Mempsrhkuat pendapat di stes, Harun Hasution menjislaskan
bahwa persocalan-persoalan yang terjadl dalam lapangan
politik sebagaimana digambarkan di atan Inilah yong akhir
nya nambawa kepada timbulnya persoslan-parascalan teologl.
Timbul perscalan slapa yang kaflr den siapa yang talah
kEslvar dari Iplam den sianps puls yang tetap dalam Islam
(1972:8).

lalam versl ypang sansa, Hasbl ish Bhiddisqy oenambah-—
kan bahwa denghn tarbunchnys khalifsh Utaman umat Islam
terpecah menjad! beberapa golongan dan partai, barulah
maelsg-n2zing barusaha mempertahankan pandiriannya dengan
perkatasn dan usmaha, dan terbukalah pintu ta'wil Al-Qur an
dan Hadita dan terjiadilabh pambuatan riwayat-riwayat palmsu.
Ear=na itu sulallah pasmbaihagan mangsnal Agidah, berkenbang
selangkah dem: melangkab dan kian harl kian membesar dan
msluas {1880:8].

Sirajuddin Abbas dalam masalah inl meninjau labih ka
depan lagl ya.tu pada masa khallfah pertama (Abu Bakar),
belisu mengatakan bahwe pada mulanya hanya parbedasn
politik, sosl Ehallfah dan soal iman, aksan tetapi kemudian
berkembang wmenjadi weoal 1°tigad dan soal kepsrcayaan
(1880:144 ).
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Baliau Juga mengataksan, hal ini tidaklah mengharen-
kan, karena antara agama dan politik di dalam Isiam sulit
untuk dipimahkar. Boal kepala.negars atsu khalifah bukan-
lah scal politik semata. Totapl soal agama yang prinsipil,
soal parang dan damai bukanlah soal politik saja, tetapi
soal keyvakinan sgama dalan bab perang (1980:114).

Dar! babarapa pandangan yang dikemukakan di atas
dapat disimpulkan, bahwa yang samula perbedsan dan par-
gengketaan itu hanys menyangkut masslah politik dan Ehall-
fah, askan tetap! perkessbangan menjadi masalah-masalah
Agidah, Feyakinan, dan sssuaty vang prinsipil sshingga
maesing-masing pendapat yang dipersengketmkan ity semakin
meluas, yang menyebablkan terpscahnya umat Islanm menjadl
bterbagal aliran dan oakte-sskte.

2.2 Hicotosls Ponsliflon
Bardasarkan latar be akang, rumusan permaealahan, dan

tinjauan kepustaksan yang telsh penulie uraikan 41 atas,
maka dapat pesulls rumuakan hipotasis penslitisn ini
seperti di bawnh ini.

Latar balakang sunculnya aliran-aliran dalam Is.am
pada zaman Ehulafaur Rasyldin adalah karena adanya parss-
Ii=ikan antara kaus Muhajirin dan kaum Anshar sarta per-
tentangan antar msahabat MHabi Mubhammad 8Saw mengenal
(1) Perbedasn pendapat (Ehilafivah), (2) Peristiwa Saqilah
bani Sa‘adah, (%) Magalah oomial yang menyangkut fanatisme
banges Arab, dan (4) Hasalah politik (pesrsengketaan me
nai kekhallifahan).

-
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BABR ITI
METODE PENELITTAN

3.1 Pengertiar Hetode Penelitinn
Dalam setiap ponelitisan atau mencari kebesnaran secara

ilmiah haruslah melalui metode penslitiar yang tepat.
Metode merupskan sarans pokok untuk mengimpulkan data,
dengan kata lain meatods marupakan sustu alat ontuk menna-
pal tujuan. Dengan cara terssebut mesungkinkan ditesukan
suatuy kebanaran yang chyektif karena diperkuat dengan
fakta-fakta mssbagal buktl tentang adsnya suvatu peristiwa
atau kejadian.

Behubungan dengan hal ltu Sutriano Hadl menvataksn
bahwa penelitian atau research bertujuan untuk mensmukan
mengambangkan atau mengujli ksbenaran suatu pengetahuan
{(1880:3).

Sedangkan dengan itu Hadarl Mawawi mengesmukaksan bahwa
metoda penelitian atau setodologl ressarchk adalah 1lmu
yang wmeomperbloangkan teatang metcde-metods ilmiah dengan
msnggall kebenaran pengetahuan (1580:24).

Berdaparkan beberapa pendapat di atas dapat dikemuka-
kan bahwa metode penelitian adalah ilsu yeng memperbin-
cangkan tentang cara yang dipsrgunakan untuk senemukan,
s=ngembangkan atau wenguji kebsparan suatu pengstshuan
sohingga dapat dipercays aten dipertanggung Jawsbkan
ksbenarannya.

Adespun penelitian itu pendiel dilihat dari sagl
metodenya mepurut Tatang M, Amerin dapat dibagl menjadi
tujuh, yaitu :

1. Penelitlan Historik;

2. Panelitisn Burvel;

3. Penelitlan HEskperimental;
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kita dapat belajar dalam menghadapi masalah-masslah masa
sekarang.

Louls Jottschalk mensrangkan hahws yang dinassaksn
matodes eejarah adalah proses senguii dan menganalisa
secara kritls rekaman dJdan peninggsalan masa 1 supau
(187:32). Bedangkan MHugroho Notosusanto memberikan pe-
ngartian bahwa metode sejarah ssbagail proesedur kerja dari
pada keria eejarawan untuk memulis kisah masa lampau
{1871:17). Pi samping Ltu MNugrohe HNotosusanto Juga
mengutip pendapat Gillbert J. Garraghan yang mbembarikan
pengartisn metode sejarash sebagai barilut :

"Matods sejarah adalah seperangkat aturan pokok yang
tealah direncanakan sscara mistenatls yang dimakeud-
kan untuk manberi bantuan secara ofoktif dalam usaha

meangunptilkan  bahan-bahan bsgl eejarah, meni lail
sscara kritis dan secara sistsmatis wmenyajikan
huﬂ*?slﬂ?n {(biasanya dalam bentuk tertulis)}”
(1984:10- .

Moh. Nazir berpendapat bahwe metods perslitiasn seja-
rah sebagal penyelidikar yang kritis dsn hati-hati terha-
dap pengadaan dan pengalaman mass lsmpau serta pergem-
bangannya dar menimbarg secara cukup taliti ketersngan
¥ang dipercleh sekaligus diinterpretasikan (18988 : 54-56).
Sejalan dengan itu Tatang M. Asirin menjslaskan bahwa
proelitian historik merupakan kajian logik terhadap peris-
tiwa-peristiwa setelah peristiwa itu terjadi dengan menda-
sarkan diri pada gesbaran tertulis wmaupun lisan
{1990:110).

Dari bebsrapa pendupat di atos, maka dapat penulis
simpulkan bahwa metode penelitian sejarsh adalah prossdur
karja penslitian sejarah dalam upaya mengungkapkan kemball
kisah masa lanpau melalul rekonstruksi imajinatif secaras
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obysktif berdasarkan kajilan loglk tarhadsap Jnjak-jejak
yang ditinggalkan masa lampau terssbut.

Ciri-oiri dari metode ssjarah (panalitian historik)
menurut Moh. Mazir adalsh sebagail barikut :

1. metode sejarah lebih banyak menggantungkan diri
pada data-data yang diamati crang lain pada masa
lampanu;

2. bergantung pada data primer atau data sekunder dan
bobot data harus dikritik secara 1internal dan
akatearnal ;

3. mencari data leblh tuntas serta wmenggall informa-
ai yang lebih tua;

4. sumber data dinyatakan eecara definitif, sumber
harums diuji kebsnaraonya dan ksulatannya
(1988:58) .,

Dalam keseluruhan prosedur, langksh-langkah yang
periu  dilakukan dalam kegiatan penelitian sejarah adalah
sebagal berikut ;

1. mancari jejak masa lampau;

2. menaliti Jejak-jejak kritis;

3. berdasarkan informas! yang dibesrikan cleh Jeojak-

Jejak itu, berusaha untuk menginterprestasikarnya;

4. menyajikan dalam bentuk psuatu Ekisah sejarah

{ Hugrcho Notcousanto, 1971:17; Go
197:1€; Winarno Surakhmad, 1580:133). “! v
il

Sesuai dengan langkah-langkah yang diamb
kssslurvhan prosedur, metode sejarah biasanys dibagl atas
ampat kelompck keglatan, yaltu :

1. Heurletik, yaknl keglatan menghimpun Jejak-jejak
masa lampau. Heurlatik berasal darl bahasa Yun
"heurikeln” yang artinya senamukan (Nugroho Hot
susanto, 1984:38). Bartono Eartodirjo berpendapat
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bahwa heurirti¥ adslsh veshs mensmukan susber—
sumbar sejarah (1992:31).
Dangnr damikian yang dimakeud adalsr usahs meroari
atau pensmukan jejak-jajak eejarah dari berbagal
sumbar sajarah yang ada;

2, Kritik, yakni panyelidikl apakah jejak-jejak ity
sajati balk bentuk maupun isinya. Kritik digunakan
untuk mengadakan penalitisn atau analisis tarhadap
sumber, apakah sunber terssbut dapat dipertanggung
Jawabkan atau tidak, dapat dipsrcays atau tidnk,
apakal bahan termebut dapst dipertarggung Jawabkan
kaasliannya atau tildak. Agar terungkap kembali
masalah 1tu dari segl kejadian dimssa lalu maka
parlu dlitempuh melalul kritik historik (Moh. Ali,
18A5:114). Kritik eejarah dapat dibedakan mernjadi
dua, wyaltu kritlk ekstern dan keitik intarn.
Eritlk eskstarn adalah menganalisis apakah sumbar
data Gtersebut asll atau palsu. Ssdangkan kritik
intarn adalah menganallsi=s kebenaran isi data,
dapat dipercaya atau tidak (Winarmo Surakhsad,
1880:135; Moh. Nazir, 1980:58-80).

3. Interpreatasi, yekn! menetapkan makna yang paling
barhubungan dari fakta-fakta yang diparolsh.
Penafsiran atau interpretasi dilakuksn terhadap
fakta-fakta yang masih terlepas berdiri sendiri-
msandiri. dari situ diharapkan daspat pembantuk
fakta-Takta, yang |Lkromologls, rasional dan
faktual. Dengan hata lain, dari fakta-fakta yang
terlepas Lermabut digeneral isasikan Behingga
berguna dalam usaha memahami kenyataan-kenyataan
pajarah (Winarno Surakmad, 1680:132).
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4. Penyajlan, yakni menyampaikan sintesa yang dipero-
lah dalmm bentur suatu kisah sejarah dengan sya-
rat : logle. kronclogis dan sistematis. Betelah
sumbernya, kesmudian wmenilal sumber-sumber itu, dan
petolah menilal serte penafeirkan informsi yang
terkandung di dalamnys, saks sshagal tahap akhir
adaleh menul iskannys menjaii suatu kisah esjarah.
D1 einllah diperluokannya ksmshiran mengarang pada
peorang sejarawsn. Menurut GJ. Rensir prinsip-
prinelp yang perlu dipsgang dalam penullsan
pejarah adalah prinsip kronologis atau urutan
waktu; prinsip ksusalitas stasu huabungan sebab
akibat; dan prinslp kemampuan imajinasi atau
kemampuan menghubung-hubungkan peristiwa yang
terpisah menjadi rangkaian cerita ssjarah.

Dengan demikian dapit disimpulkan bahwa historiografl
adalah berusaha menggambarkan atsus mengungkapksan suatu
peristiwa sejarah berdasarkan fakta-fakta yang ada dalam
bentuk kisah esejarah yang kronoclogis, sistematis, dan
logis.

3.3 Metods Pepnsotusn Penslitian

Menurut Moh. Naszir, penelitian ssjarah dapat dibagl
menjadi empat jenie yaltu :

1. penelitian komperatif;

2. penelitian yuridis dan legasl;

8. penslitian bilografis;

4. penelitian bibliografis (1585:61)

Adapun yang dilakukan penelitil adalah penelitian
sajarah yang bersifat penelitian biblicgrafis sebagal
penslitian dengan metode sejarah untuk mencari, menganalis
membuat Ainterpretasi serta gensralisasi dari fakta-fakta
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vang merupakan pendapat para ahl:. Dalam hal 4ini Hadari
Mawawi mengatakan bahwa penslitian bibliografis di sebut
Juga penslitian kepustakaan (19890:B2). Jadd sifatnye
adalah penslitian dengan studi kepustakaan. Oleh karena
itu tempat yang sesuai dalam penelitian ini adalah perpus-
takaan. Hal ini{ senada dengan pendapat Louie Gottechalk,
balwa laboratorium penelitian yang lazim bagl sejarawan
adalah perpustakaan (18288:48).

Untuk mensntukan perpustakasn yang penulis pergunakan
sebagal tempat penslitian, maka psnulis menggunakan metods
purpossive sanpling, yaltu didasarkan pada suatu per-
timbangan tertentu yaang dibuat oleh peneliti sandiri,
berdasarkan elri-clrl atau keadaan yang sudsh penslitl
ketahui sebsiusnya (Moh. All, 1885:65). Dalam hal ini
Butriesne Hadl Juga berpendagat sama yaltu menentukan
tempat bardasarkan oiri-cirl atau keadsan yang sudah
dikstahui sebelumnya oleh penelizi (previocus knowledge)
{1890:83). Dengan demlk.an penantuan perpustaksasn sabagal
tempat pensalitian, penulls lakukan dengan sengaja (purpos—
aive} berdasarkasn anggapan bahwa tempat-tempat tersebut
tersedia osumber-sumber yang dapat penulis pakai untuk
msmecahkan permasalahan dan menguji hipotes:s yang pehulis
ajukan.

Sedangkan perpustakaan yang penulis pilih adalah
perpustakaan Pusat Univeraitas Jember dan Parpust
IAIN Bunan Anpal Burabaya. Di sanplng itu pesulis J
menggunakan buku-buku kolekei pribadi.

d.4 Hetode Peagumpuloo Data _ i'f

HMetode yang digunaken dalam pengumpulan data dalam
panslitian ini bersifat studi kepustaksan maka sumbe
mejarash yang penulls gunakan adalah sumber-sumber tertu-
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litian ind pamilis memakal sabanyak delapan buah. Sedang-
kan sumbsr pamuinjang sdalah sumbar tambahan yang menurjang
sumtar pokok. dalam penslitian ind permlis sunakan sabanv-
ak Z4 buah buku.

Matoda yang digurakan dalam pengumpulan data pe-
nalitian bibliografis inl adalah mstods dokumentar, karena
buku-buku merupakan esusber tertulis. yang oleh MNugroho
Hotosusanto dikstakan sebagal dokumen.

Hatode Dokumsotar .

Hakekatnya metode historik dengan wmatode dokumenter
ada kssamasnnys, yaltu bahan-bahan yang dipakal sebagal
sumter data bsrupa dolumen, disamping Itu langkah dan
strateginya juga sama.

Mohammad Hazir dalesm bukunys metods panslitian menje-
laskan, balwa catatan-catatan atau tuliesan laporan jyang
pemuat pandangsn eerta psmikiran manusia di masa lampau
dan dibuat secars sengaja wntuk ditinggalkan disebut
dokumen. Beberapa contoh yang dapat disebut sebagal doku-
men antars lain jalah bulks harlan, surat-surat kabar,
realif-realif pada candl, batu bertulis, daun bertulis dan
sebegainya {1885:57).

Bedangkar Winarno Suraskhmsd senjelaskan bahwa metode
dokumenter digunaksn Jiks sumbsr-sumber yang kebanyakan
dipekai dalsm penyslidikan itu sejenis dokusen (1580:13Z).
Berdasarkan dua pendspat di atas, maka penulle dapatb
menarlk kesimpulan bahwa mstode dokumsnter adalah metode
untuk menguepulkan dats-data yang termuat di dalam sunber-
sumber dolumen.

»
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3.5 Metods Aoalisis Data

SBetalah berhasi]l sensmukan dan mengumoulkan susber-
sumber sejarah yang kita butuhkan, maka selanjutnya 7altu
manllal, mesngull atau senyelidiki sumbar-sumber terssabut
ssbagal usaha untuk mendapatkan sumbsr yang baik. Dalam
hal ini dikenal dengan letilah kritik dan istesrpretasi

3.5.1 Exitik

Eritik atau analisis dapat diartikan menilal susber-
sumbar, kritik ssjaralh dapat dibsdakan menjsadil dua bagian
yaitu kritik ekstern dan kritik intern [Nugroho HRoto-
susanto, 1971:20; Winarno Surakhmad, 1890:135). EKritik
cketern adalah menilal sumber yang asli artinya sumber
yang kita butuhkan. Olsh karena tritlk skstern bertujusn
menjawab tigs pertanyaan mangenai sumbar yaltu : 1. adakah
eumber 1tu menang sumbsr: yang kita kahsndakl T Z. adakah
sumbsr itu asli atau turunan 7 ; dan 3. adakah sumbar itu
utuh atau telah berubah T (Nugroho RotoBusanto, 18T1:38).

Eritik intern mulsi bekeris setelah kritik ekstern
szlemal menentukan, bahwa dokumen yang kita hadapli mamang
yang kita ocari. Kritik intern bartalian dengan apakah
gsumbar itu dapat membarikan informasl yang kita butuhkan,
dan kritik istern harus ssmibuktllan Laliwa lesakolan yang
diberikan olsh suatu sumbar memang dapat dlpercaya. Cara
membuktikannys melaluli penilaian intrismik tarhadap
sumbar-sumb=r dan membandingkan fesakalan darl berbagal
sumbar (Mugrobo Notosusanto, 1971:39).

Darl ursaian d4i atos dapat permullis simpulkan, babhwa
kritik sumber ini bhertujvan wuntuk menyelesalkan atau
manilai data esshingga menjadi fakta sejarah yang akan
diproses menjadi cerita sejarah.
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3.5.2 lnterpretaal

Sotalah melakukan l:::lt-;l.h sumbsr, maka Esgliatan
penslitian ini belum berakhir., karena fakta sejarah
bukanlah fakta jlka tidak dapat dibuktikan kabenarannya
dengsn bukti-bukti yang oukup (Nugroho MNotosusanto,
1871:40-41), olah karena itu fakta-fakta yang masih terle-
pas parlu dihubung-hubungksn dan dikaltkan satu sama lain
sehingga kelihatan sebagnl suatu rangkalsn yang masuk
skal, dalam art] menunjukkan kesesuainn dengan yang lain.

Dalam kegiatan interpretasi ini Hugrobo Rotosusanto
dalss bukunya Norma-norma Dasar Penslitian dan Fenulisan
Sejarash mengungkapkan balwa :

“Prosss menatsirkan fakta-takta ssjarah #srts profas
penyusunannya meanjadi suatu kisah sejarah yang
integral meanyanghut proses sslaksl sejarah. Sudah
barang tentu tidak semua fakta dapat kita masukkan.
Eitm haros samilibh mans yeog relasvan dan mana yvang
tidak” (180T1:41).

Untuk mepafeirkan fakta-fakta tersebut, metods yang penu-
li= pergunakan adalah amstode flleosofik, khusuanya tehnik
induktif dan komparatif.

3.6.9 lndukbtif

Induktif atau pola bearpikir sintetik adalah ocars
borplklr darl pengetahuan atau fakbta-fakta yang bereifat
khumis untuk mencapal padsa kesimpulan yang bsralfat umum
{Hadari Nawawi, 1980:18). Sutrisnc Hadl menjelaskan bahwa
dalam berpikir sintetik atau Anduktif orang melandsskan
pada pengstaluan yang hhusus, fakta-fakta yang unlk yang
marangium fakta-fakta ssnjadl sustu passoaban yang vmum
(1860:2). Dari beberapa pandapat di atas, dapat disispul-
kan bahwa tahnik indukasl adalah oara berplkir dengan
mandamarkan diri pada fakta-fakts yang beraifat kbhusus
untuk ditarik k=simpulan yang barsifat wsm. Misalnya kita
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mendengar suara anjing balk itu anjing kita sendiri maupun
anjing tetangga pantl menggonggong, Jika kemudian hari
kita dengar suara senggonggong kita tarik ksalmpulan bahwa
di sekitar itu ada anjing dan sesua anjing di dunla mang-
gonggong (Poespopradjo, 1888:17).

3.5.4 Eomporatif

Moh. Al. menjslaskan bahwa tehnik komparatif adalah
metode yang dilakukan dengan cara mhnnﬁu—hnmiutm
persamaan dan parbadaan berbagail fenomena wuntuk mencarl
faktor apa yang menyebabkan t-in'h‘l.lln'.;m periptiwa sejarah”
(1986:123). Jadil yang dimaksudkan dengan tehnlk komparatif
adalah proses membandingkan data-data yang matu dengan
yang lain untuk mendapatkan fakta dari suatu peristiwa
sajarah yang bisa dirangkalsn menjadi kisah sejarah yang
masuk akal (logim).

Adapun untuk metods logiks dengan tehnik induktif dan
komparatif diterapkan pada seluruh kesgistan penslitian
sejarah, sejak laugkab bouriblk hingss histeriografl.
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BAR ¥
EESTMPULAN DAN SARAN
5.1 Easimpulan

Berdasarkan parmasalshan dalswm Bab I, tinjauan kapus-
takaan dan hipotesls yang diajukan dalam Bab Il serta
pembahasan di Bab IV, maka hasil darl penslitian ini Japat
penilis simpulkan sebagsl barilumt -

Latar belakang sunculnya aliren-aliras dolam [=2lam
psda zaman Ehulsfaur Rasyidin dissbabksn -

Pertama, adanya perbodasn pendagat ({lkhtilaf) yang
tidak dapat disslessikan dengan tuntas terutama satalah
umat Islam ditinggalkan Habi Mulanmsd Sas

Ksdua, fakior pseoaisl vang Serbukti dari aikap dan
wifet fanatisms stnis atau kesukuan orang-orang Arab yang
cenderung mengutamakan golongariya, fanatlses ssoscss ini
pada caman rasulullah berhasil dipadamkan tetapl pada mana
akhlr Ehalifah “Ubtsman bin Affan muncul kewmball dan menim-
bulkan parpecshan d! kslangan omat [olas tarutams perseng-
ketaan antara bani Hasyim dasgan bani Uaayyah.

Eebiga, faktor politik yaity tertmktl dengan ter-
Jadlnyn perselisihan antars ksum Anshar dengan kaowas Muha-
Jirin yang sswe-=ama mersss bsrhak stas Jabatan kakhalifa-
han, persalisihan itu semakin mesuncak oetalah parictiva
SBaqgifah Bani Ba idash dan pembai "sian Abu Bakar osbagal
khalifal.

Empat, fsktor Bslizi, faktor inl merupakan pofigem-

bangan dari faktor politik, karsns Bstua permasalshan’ -

Repsuimpinan (Imawsh) wmslzlu  dlcaci Gdallilnya dalam
Al-Qur’an. Bsdangkan dalsm Al-Qur srn banyak terdapat ayat
Mutssysbihst (eamar) yang dapat mesnimbullan  ponafelran
yarg berbeda-beda.

T4
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5.7 Sarag-saran

Saran pyang penulls Nemukaksn dnlasm penelitian Aial
yaltu; (1) wntuk penulis, headaknys hasil psnelitian ini
dapat dijJedikan Jembetan untuk wmengsdakan penslitian
lanjutan demi pangembengan ilwu, khususnya dalam bidang
eajarsh, {2) untuk pembeca, dengan mesmbaca hasil pensll-
tian ini diharapkan dapat mengambil hikmah dard parlst e
paristiwa mana lampau yang dapat menyebabkan psrpscahan
umat  Telam, (3) untuk mshasiews calon guru Sejarah  hen-
dalmya  lebih takon dalsm mendalsaui #sn mehguans] materl
pangajoran  sejareh, termasuk sejarah Islam ssbagal bekal
untuk melaksanakan profesinya kelak, (4) untuk almamster.
diharapkan dapat memberlikan dorongsn toerhadap anak dldik-
oya, mahaslewa calon guru sejarah agar terus balajar mels-
kukan penslitian di bidang Llmu sejarah sebagai wujud
pelaksanaan Tridarma Ferguruan Tinggi Ehasusnya darma
panslitian.

¥
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Laamg i ran as
DAFTAR ALIRAM-ALTRAMN DaLaM TSLAM
(Taibk Thahir Abdul Mu“in, 18988 : BS-920)
A. Firgoh Syi“ah

1. Al Kalpaniyah :

L 1

Fla'n-[iu'

#]
0

CEEYME MR PR E

R o0

Al Hukhtarrliyah

- Al Hamyimiyah

Al Bayaniah

. Al Rizamiyah

Zaidiyah :

. Al Jarudiypah

Al Bulaimaniyah

Al Bholibhiyah Wal Basyariyah

Tmamiyah ¢

Al Bagirlyah, Wal Ja fariysh Al wagifah

- An Hasmaiypah

Al Afthohiyah

. Al Asy Syumithiyah

Al Imma“iliyah Al Waqifah

. Al Musswiysh Wal Mufaddlcliysh

Al Itsaa Asy arivah
Gholiyah @

As Babu’ iyah

Al Eamiliyah

Al "Albu”iyah

. Al Mughiriyah

Al Manshuriyah

. Al Ehathablyah

Al Kayaliyah
Al Bisyamiyah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L =y e T v

Digital Repository Universitas Jember

L. An Mu’manlvah
J. Al Yunusiyah
k. An Wuphairiyeh. Wal Ishagiyah

B. Firqoh Ehawarij Menurut Al Bagdadi :

1. Al Muhakhimatul “Ula
2. Al Azarigah

3. An Rajdat
4
5

. Amsh Bhufriyyah
. Al “Adariyyah
B. Al Khasamiyyah
7. Ash Byumibiyyah
B. Al Khalfiyyah
9. Al Ma lumiyyah Wel Majhuliyyah |
10. Ash Shaltiyysh |
11. Al Hamal " yyah |
12. Ate Ts=a badiyyah
13. Al Ha badiyyah
14. Al Akhnasiyyah
15. Asy Syalblyyah
12. Ar Rasyidiniyyah
17. Al Huhramlyyah
18. Al Ibadliyyah
13. Al Hafshiyyah
20. Al harissiyyah !
2l. Asy Syabibiyvah

C. Firgah Mu taziluh :

l. Al Washillyyah
2. "Amariyyah
3. Hud=z=ailiyah
4. Maddhamlyah

|
F
|
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bH. Aswarivah
6. Iskafiyah
7. Hisvamlvah
8. Sholihiyah
9. Haithiyah
10. Hadabiyah
1. Mu’ ammariyah
12. Ja fariyah
13. Bisyariyah
14. Misdaniyah
16. Teummm.yah
18. Ehiyathah
17. Jahidhiyah
18. Al Ka'biyah
18. Juba“iyah

20. Bahsyaniyat

D. Firgah Qodariyah :
- Tidak diketahul adanys aliran-aliran yang jelas.

E. Firgah Jabariyah :

1. Al Jahaniyah |
Z. Al Bagariyah '
3. Ad Dhiiroriyah

F. Firgah Murji ah :

1. Al Yunasiyah

2. Al Qasaniyah

. At Taumamiyaoh

4. Ata Tesaubaniayah
E. Al Harisiyah

B. Al "Ubaidiyah
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5 Jamuari 1995 Studi Literatur Ruang On-Hezerva
7 April 1995 Studi ILitaratur Ruang Refersnai

9 Med 1995 Studi Literatur Rusng Rafarsnasl
9 Oktober 1995 Studl Literatur Ruang Skripsi

19 Oktober 1995 Studi Literatur Ruang Skripsi
15 Nopember 1995 Studi Literatur Rusng Skripsi
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FKepala Perpustakaan IAIN BSunan Ampel Surasbaya menerargkan
bahwa

N ana ¢ JUNI SANTOSD
HI1IMH ¢ RYD21051180
Statunm : Mahasiswa FEIP

Universitas Jember
Jurusan : IPS / Pend. Sejarah
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